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ABSTRAK

Berdasarkan perhitungan Analisis Beban Kerja Kesehatan (ABK Kes) di
Kabupaten Banjar terdapat kesenjangan jumlah antara jumlah SDMK yang ada
saat ini dengan jumlah kebutuhan SDMK. Terjadi ketimpangan distribusi bidan di
setiap daerah yang menyebabkan masih banyaknya penggunaan tenaga fungsional
bidan yang tidak sesuai dengan jabatannya maupun tugas pokok dan fungsinya.
Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kinerja bidan dalam pelayanan kesehatan
kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan kinerja bidan di wilayah Kabupaten Banjar tahun 2022,
dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang bidan yang berstatus PNS. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode observasional
analitk dengan pendekatan cross sectional. Metode pengumpulan data
menggunakan wawancara dan instrumen yang digunakan adalah lembar isian dan
lembar checklist. Data dianalisis dengan menggunakan uji chi square. Hasil
penelitian ini menunujukkan sebagian besar responden merupakan bidan dengan
jenjang jabatan fungsional keterampilan (70%), memiliki masa kerja lama (57%),
ditempatkan di pedesaan (71%), dan tidak memiliki Surat Tugas/Surat Keputusan
dari kepala puskesmas (62%). Hasil analisis uji chi square menunjukkan variabel
jenjang jabatan fungsional (p=0,020), masa kerja (p=0,000), penempatan
(p=0,001), dan peran pimpinan (p=0,021) terdapat hubungan dengan kinerja bidan
di wilayah Kabupaten Banjar tahun 2022. Disarankan kepada dinas melakukan
pembinaan dan pengawasan berupa standarisasi, bimbingan teknis, serta
monitoring evaluasi, dan memberi kesempatan kepada bidan untuk meningkatkan
kompetensi. Kepada puskesmas disarankan untuk membagi beban kerja sesuai

dengan tugas dan keahlian masing-masing bidan sehingga tidak terjadi over
capacity.
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